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LAMPIRAN

Gambar 1. Kondisi persawahan Kecamatan lau

26



Gambar 2.

Kondisi persawahan Kecamatan Maros Baru
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Gambar 3. Kondisi persawahan Kecamatan Turikale
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Gambar 4. Kondisi persawahan Kecamatan Monconfloe
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